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ABSTRAK

Tugas akhir ini menyajikan hasil observasi yang dilakukan untuk mencari 
hubungan kuat tekan dan kecepatan gelombang ultrasonik menggunakan metode direct 
pada benda uji kubus dengan kandungan pasir besi pada agregat halus. Untuk 
mengetahui kuat tekan beton dilakukan pengukuran dengan menggunakan alat 
compression test machine, dan kecepatan gelombang ultrasonik dilakukan pengukuran 
dengan menggunakan alat PUNDIT. Pada penelitian ini menggunakan bahan tambahan 
berupa pasir besi, dimana pasir besi tersebut merupakan bahan penambah dan pengganti 
terhadap berat agregat halus (pasir). Benda uji yang dibuat berupa kubus (15x15x15) 
cm3 dengan mutu beton yang direncanakan yaitu fc’ 20MPa dan fc’ 40MPa, dengan 
variasi sifat kandungan pasir besi yaitu sebagai penambah dan pengganti serta variasi 
persentase komposisi pasir besi terhadap agregat halus yaitu 0%, 5%, 10%, 15%, 20%, 
25% untuk masing-masing kuat tekan rencana dan variasi sifat kandungan pasir besi. 
Pengujian dilakukan pada benda uji berumur 28 hari, dilakukan dengan pemeriksaan 
kecepatan gelombang ultrasonik metode direct transmitter dengan merambatkan 
gelombang ultrasonik pada tiga sisi berseberangan terlebih dahulu pada setiap benda uji, 
setelah itu baru dilakukan pengujian kuat tekan. Pada observasi ini, benda uji yang 
digunakan sebanyak 110 sampel dengan masing-masing 5 sampel untuk masing-masing 
variasi persentase pasir besi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa “semakin besar kuat 
tekan beton maka semakin cepat rambat gelombang”. Secara umum kecepatan 
gelombang ultrasonik yang dihasilkan masih berada pada kualitas beton yang baik, 
dimana nilai kecepatan gelombang masih berada pada umumnya yaitu 3500 - 4500 m/s. 
Penambah 15% dan pengganti 10% pasir besi terhadap agregat halus dapat memberikan 
peningkatan pada kualitas beton yang optimal, baik untuk kuat tekan maupun kecepatan 
gelombang ultrasonik.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Beton merupakan bahan konstruksi yang sering digunakan pada bangunan teknik 

sipil. Dalam penggunaannya, material beton sebagai bagian dari struktur bangunan 

memiliki beberapa kelebihan, antara lain: mempunyai kuat tekan tinggi, dapat dibentuk 

sesuai kebutuhan, tidak membutuhkan pemeliharaan yang cukup berarti dan relatif tahan 

terhadap api serta cuaca.
Untuk mendapatkan beton kekuatan tinggi maka diperlukan perencanaan berupa 

desain campuran beton (mix design). Campuran beton harus direncanakan dengan 

komposisi yang tepat sehingga mudah dikeijakan dan dapat memenuhi kekuatan beton 

yang telah direncanakan sebelumnya.

Kualitas beton dapat mengalami penurunan yang diakibatkan oleh kesalahan 

pada Job Mix Formula, proses pengecoran beton yang kurang baik, kurangnya proses 

pemadatan beton sehingga dapat mengurangi mutu beton. Untuk mengantisipasi 

menurunnya kualitas beton yaitu dengan cara mengurangi adanya porositas pada beton 

dengan pemadatan. Pemadatan dapat digunakan dengan alat vibrator. Teijadinya 

porositas pada beton mungkin dikarenakan pada gradasi agregat halus yang kurang baik, 

sehingga dibutuhkan suatu material yang dapat berfungsi sebagai pengisi.

Di dalam penelitian ini material yang digunakan tersebut adalah pasir besi. 

Istilah pasir besi ini dipakai untuk menunjukkan material tersebut berupa pasir yang 

mengandung unsur besi. Pasir besi ini diharapkan dapat berfungsi sebagai pengisi karena 

pasir besi memiliki kehalusan yang lebih halus dari agregat halus sehingga diharapkan 

material pasir besi ini dapat meningkatkan kualitas beton. Cara yang digunakan untuk 

mendapatkan komposisi yang optimal pasir besi adalah dengan cara penambahan dan 

penggantian pasir besi pada agregat halus.

Pada penelitian ini dilakukan pengukuran-pengukuran dengan dua macam 

metode. Penelitian ini menggunakan 2 macam metode, yaitu metode destruktif dan 

metode non-destruktif. Pengukuran dengan metode destruktif akan menggunakan alat
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compression test machine. Sedangkan untuk pengukuran dengan metode non-destruktif 

akan menggunakan gelombang ultrasonik (UPV) alat PUNDIT (Portable Ultrasonic 

Non-destructive Digital Indicating Tester) dengan metode direct. Pengukuran dengan 

metode non-destruktif ini merupakan salah satu cara pengukuran untuk mengetahui 

adanya kerusakan pada struktur bangunan. Kerusakan pada struktur bangunan tersebut 

dapat dilakukan dengan metode pulsa ultrasonik dengan cara merambatkan gelombang 

ultrasonik langsung ke benda uji.

Penelitian ini meneruskan dari penelitian sebelumnya dimana penelitian 

terdahulu menggunakan beton normal (Polos) atau sampel beton tanpa bahan campuran 

lain sedangkan penelitian ini menggunakan bahan campuran yaitu pasir besi sebagai 

pengganti dan penambah terhadap agregat halus dengan variasi persentase yang telah 

ditentukan. Dari beberapa parameter tersebut diharapkan diperoleh hubungan kuat tekan 

dan kecepatan gelombang ultrasonik pada beton dengan berbagai variasi persentase 

kandungan pasir besi.

1.2 Perumusan Masalah

Masalah yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah mengenai observasi 

hubungan kuat tekan dan kecepatan gelombang ultrasonik metode direct pada beton 

dengan kandungan pasir besi pada agregat halus sehingga diharapkan kuat tekan dan 

kecepatan gelombang ultrasonik menjadi lebih tinggi dengan mutu fc’ 20MPa dan fc’ 

40MPa berdasarkan parameter kandungan pasir besi sebagai penambah dan pengganti. 

Persentase kandungan pasir besi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 0%, 5%, 

10%, 15%, 20%, 25% dari berat agregat halus (pasir). Pengukuran kecepatan gelombang 

ultrasonik (UPV) dengan menggunakan alat PUNDIT dan pengujian kekuatan beton 

dengan alat Compression Test Machine dilakukan terhadap beton dengan persentase 

kandungan pasir besi yang berbeda-beda tersebut pada saat beton berumur 28 hari.



3

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh pasir besi terhadap kuat tekan dan dapat menentukan 

komposisi optimum pasir besi baik sebagai penambah dan pengganti terhadap 

agregat halus.
2. Mengetahui pengaruh penambahan dan penggantian pasir besi pada beton terhadap 

hasil pengujian kecepatan gelombang ultrasonik (UPV) dengan alat PUNDIT 

menggunakan metode direct dengan melakukan pengukuran pada tiga sisi yang 

saling berseberangan.

3. Mendapatkan grafik hubungan antara hasil pengujian kuat tekan dan kecepatan 

gelombang ultrasonik (UPV).

4. Mengetahui akurasi alat PUNDIT melalui pengukuran pada berbagai sisi (tiga sisi) 

benda uji ukuran 15 cm x 15 cm x 15 cm.

1.4 Metodologi Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di laboratorium struktur/bahan Fakultas Teknik 

Jurusan Teknik Sipil Universitas Sriwijaya. Pendekatan dari pembahasan yang 

digunakan adalah sebagai berikut:

1. Studi literatur yang berkenaan dengan penelitian yang dilakukan.

2. Persiapan material-material yang dipakai sebagai benda uji.

3. Pengujian bahan dasar pembentuk beton.

4. Perhitungan Job Mix Formula

5. Pembuatan benda uji beton dengan bentuk benda uji berbentuk kubus (15 cm x 15 

cm x 15 cm).

6. Melaksanakan perawatan (curing) beton dengan cara perendaman air.

7. Penimbangan benda uji beton pada umur 28 hari.

8. Pengujian Ultrasonic Pulse Velocity (UPV) dengan alat PUNDIT pada umur 28 

hari.

9. Pengujian kuat tekan beton dengan alat Compression Test Machine pada umur 28 

hari.

10. Analisa data hasil pengujian.
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11. Diskusi dan Konsultasi kepada Dosen Pembimbing.

12. Penulisan hasil analisa dan penyelesaian laporan.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Pembahasan penelitian ini dibatasi pada:

1. Penggunaan pasir besi sebagai bahan penambah dan pengganti pada agregat halus.

2. Kuat tekan yang direncanakan fc’ 20MPadan fc’ 40MPa.

3. Variasi penambahan dan penggantian pasir besi sebagai pengisi adalah 0%, 5%, 

10%, 15%, 20%, 25% dari berat agregat halus (Pasir).

4. Penimbangan benda uji dan pengujian kecepatan gelombang ultrasonik serta 

pengujian kuat tekan beton yang akan diuji yaitu benda uji pada umur 28 hari.

5. Penimbangan benda uji, pengujian kuat tekan dan pengukuran kecepatan 

gelombang ultrasonik (UPV) menggunakan benda uji kubus ukuran 15 cm x 15 cm 

x 15 cm.

6. Benda uji adalah sampel untuk setiap variasi dan umur benda uji yang akan diuji. 

Jumlah benda uji adalah 5 sampel untuk setiap variasi persentase penambahan pasir 

besi. Jadi jumlah total benda uji standar dan benda uji dengan penambah dan 

pengganti pasir besi adalah 110 sampel.

7. Metode Ultrasonic Pulse Velocity yang dipakai adalah metode direct dengan 

melakukan pengukuran terhadap tiga sisi berseberangan.
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Sistematika Penulisan1.6

Untuk mempermudah dalam penyusunan laporan ini maka dibuat sistematika 

penulisan laporan yang dibagi atas lima bab dengan sistematika pembahasan sebagai 

berikut:

Bab I. Pendahuluan

Pada bab ini dibahas latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

metodologi penelitian, ruang lingkup penelitian, sistematika penulisan.

Bab II. Tinjauan Pustaka

Bab ini membahas pengertian beton, syarat-syarat campuran beton, sifat-sifat 

beton, material pembentuk beton, perawatan beton (Curing\ metode 

pengujian kualitas beton.

Bab III. Metodologi Penelitian.

Bab ini mencakup waktu dan tempat penelitian, bahan dan alat yang 

digunakan dalam penelitian, prosedur penelitian, dan bagan alir penelitian.

Bab IV. Hasil dan Pembahasan

Bab ini membahas perencanaan campuran beton, hasil pengujian kuat tekan 

beton, identifikasi komposisi optimum persentase pasir besi pada beton 

terhadap kuat tekan beton, identifikasi pengaruh kandungan pasir besi pada 

beton terhadap kecepatan gelombang ultrasonik, identifikasi hubungan kuat 

tekan dan kecepatan gelombang ultrasonik, identifikasi jarak antar trandecuer 

dengan menggunakan gelombang ultrasonik.
Bab V. Penutup

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari penulisan laporan.
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